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Abstrak: Latar Belakang: Perawat perempuan yang telah menikah sering
menghadapi konflik peran ganda antara tuntutan pekerjaan dan keluarga yang
berpotensi meningkatkan burnout dan berdampak pada mutu pelayanan kesehatan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konflik peran ganda
dengan tingkat burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette Malang. Metode:
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 perawat perempuan menikah yang
dipilih menggunakan total sampling. Konflik peran ganda diukur menggunakan
Work—Family Conflict Scale dan burnout diukur menggunakan Maslach Burnout
Inventory (MBI). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Sebagian besar responden mengalami konflik peran
ganda kategori sedang (80,0%) dan burnout kategori sedang (73,3%). Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan
tingkat burnout (p < 0,001). Kesimpulan: Konflik peran ganda berhubungan
signifikan dengan tingkat burnout pada perawat perempuan.

Kata Kunci: konflik peran ganda; burnout; perawat perempuan


mailto:septyanferri@gmail.com
mailto:mawaddah.ners@gmail.com
mailto:rachmah64@gmail.com

Abstract: Background: Married female nurses frequently experience dual role
conflict between professional and family responsibilities, which may increase
burnout and negatively affect healthcare quality. Objective: This study aimed to
analyze the relationship between dual role conflict and burnout levels among
female nurses at Lavalette Hospital, Malang. Methods: This study employed a
quantitative analytical observational method with a cross-sectional design. The
sample consisted of 30 married female nurses selected using total sampling.
Dual role conflict was measured using the Work—Family Conflict Scale, while
burnout was assessed using the Maslach Burnout Inventory (MBI). Data were
analyzed using the Chi-square test with a significance level of 0.05. Results: The
majority of respondents experienced moderate dual role conflict (80.0%) and
moderate burnout (73.3%). Statistical analysis showed a significant relationship
between dual role conflict and burnout levels (p < 0.001). Conclusion: Dual role
conflict is significantly associated with burnout among female nurses.
Organizational support and family-friendly workplace policies are essential to
reduce burnout and improve nurse well-being..
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PENDAHULUAN

Menurut (Nur Aziza et al., 2021) wanita yang menikah dan memiliki anak
lebih  mungkin mengalami work familly conflict dibandingkan yang belum
memiliki anak. Lingkungan kerja yang penuh tekanan, seperti jam kerja yang
panjang, tekanan kerja yang tinggi, serta ketidakamanan kerja, merupakan faktor
penting yang memengaruhi produktivitas orang dewasa yang bekerja (Saiki et al.,
2024) Hal inilah yang bisa memicu konflik menimbulkan stress, kelelahan,
tekanan psikologis kompleks, perasaan bersalah. Namun disisi lain ada pula ibu
pekerja yang mampu menavigasi antara 2 peran, menghadirkan strategi dan
koping sehingga merasa sangat antusias menjalani peran ganda tersebut. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah wanita bekerja pada tahun 2022 mencapai
52,74 juta pekerja di Indonesia dengan jumlah persentase 38,98% dari total
pekerja di seluruh Indonesia (Fauziah, 2025). Selain itu, temuan studi terdahulu
terkait korelasi antara peran ganda dengan tingkat Burnout ditunjukkan lewat
jurnal ilmiah “Demographic and Job Burnout Analysis on Working Mothers in
Indonesia” dari Jeni Wulandari et al. (2025) dengan melibatkan 260 perempuan/
ibu bekerja di Indonesia menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI)
menunjukkan adanya korelasi antara keduanya dengan hasil Burnout cukup tinggi
pada berbagai kelompok tertentu.

Dari hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti merasa tertarik melakukan
penelitian “Hubungan Peran Ganda dengan Tingkat Burnout pada Perawat
Perempuan di RS Lavalette Malang” agar dapat mengetahui sejauh mana
hubungan peran ganda yang berdampak pada kejadian burnout. Oleh karena itu,



dapat memberikan perubahan maupun saran yang membangun pada manajemen
rumah sakit untuk menyusun kebijakan kerja yang lebih ramah keluarga serta
menyediakan program pendampingan untuk mencegah burnout, sedangkan
perawat perempuan diharapkan meningkatkan manajemen waktu dan menjaga
kesehatan fisik maupun mental agar mampu mengatasi konflik peran ganda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan
kuantitatif observasional analitik. Penelitian dilaksanakan di RS Lavalette Malang
pada bulan Juli-Agustus 2025. Populasi penelitian adalah seluruh perawat
perempuan menikah yang bekerja di RS Lavalette Malang. Sampel penelitian
berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling sesuai
kriteria inklusi. Konflik peran ganda diukur menggunakan Work—Family Conflict
Scale yang terdiri dari 10 item dengan skala Likert 1-5. Tingkat burnout diukur
menggunakan Maslach Burnout Inventory (MBI) yang mencakup dimensi
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan pencapaian personal. Analisis data
meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat signifikansi 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dan
informed consent dari responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada
pada usia produktif dan bekerja dengan sistem shift. Sebanyak 80,0% responden
mengalami konflik peran ganda kategori sedang, sedangkan 73,3% responden
mengalami burnout kategori sedang. Hasil uji Chi-square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dan tingkat burnout (p<
0,001). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa tuntutan kerja dan keluarga yang saling bertentangan dapat meningkatkan
kelelahan emosional dan depersonalisasi pada perawat perempuan. Dukungan
organisasi, fleksibilitas jadwal kerja, dan kebijakan ramah keluarga merupakan
strategi penting dalam menurunkan tingkat burnout dan meningkatkan
kesejahteraan perawat.

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Konflik
Peran Ganda (X)

. . Pre
No Kategocr; Kdonfl>|<k Peran Frekuensi Persentase
anda () (M (%)
1. |Konflik sedang 24 80,0
2. |Konflik tinggi 6 20,0
Jumlah 30 100




b. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Tingkat

Burnout
No | Kategori Pre
Tingkat Burnout Frekuensi (f) Persentase (%)
1. |Sedang 22 73,3
2. |Berat 8 26,7
Jumlah 30 100

c. Analisis Hubungan Konflik Peran Ganda Dengan Tingkat Burnout Pada
Perawat Perempuan di RS Lavalette Malang Tahun 2025

Tingkat Burnout (Y) Total
Variabel Sedang Berat Chi Square
fl % |[f|] % | f | %

Konflik | goqang | 21 | 70,0 | 3 | 100 | 24 | 80,0
Peran ;
Ganda Sig. 0,000
) | Tinggi | 1 |33 |5|167| 6 200| <005
Total 22 733 |8 | 26,7 | 30 | 100

Berdasarkan table di atas tabulasi silang hubungan konflik peran ganda
dengan tingkat burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette Malang,
diketahui bahwa sebagian besar perawat perempuan yang dikategorikan memiliki
konflik peran ganda sedang vyaitu sebanyak 24 orang (80,0%), diantaranya
terdapat 21 orang perawat (70,0%) yang memiliki tingkat burnout dengan kategori
sedang.

Hasil analisis Chi Square diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis H1 diterima, yaitu ada hubungan antara
konflik peran ganda dengan tingkat burnout pada perawat perempuan di RS
Lavalette Malang.

Hasil tabulasi silang hubungan konflik peran ganda dengan tingkat
burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette Malang, diketahui bahwa
sebagian besar perawat perempuan yang dikategorikan memiliki konflik peran
ganda sedang, diantaranya terdapat sebagian besar perawat yang memiliki tingkat
burnout dengan kategori sedang. Selanjutnya hasil uji Chi Square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara konflik peran ganda dengan tingkat
burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette Malang. Hal ini berarti semakin
tinggi konflik peran ganda yang dialami, semakin besar kemungkinan terjadinya
burnout. Temuan ini mendukung penelitian Wulandari et al., (2025) yang
menyimpulkan bahwa beban ganda dari peran pekerjaan dan keluarga menjadi
salah satu penyebab utama kelelahan emosional dan psikologis pada perawat.



Adanya hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda dengan
burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette Malang, mengindikasikan
bahwa semakin tinggi konflik peran ganda yang dialami, maka semakin tinggi
pula tingkat burnout yang dirasakan. Responden dalam penelitian ini sebagian
besar merupakan perempuan yang sudah menikah, sehingga selain menghadapi
tuntutan pekerjaan di rumah sakit, mereka juga memiliki tanggung jawab
domestik di rumah. Kondisi ini menimbulkan beban ganda yang berpotensi
menimbulkan kelelahan emosional. Penjelasan ini sejalan dengan Puspitasari et al.
(2022) menjelaskan bahwa wanita dengan peran ganda cenderung mengalami
tekanan psikologis yang lebih besar. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti dapat
menyimpukan bahwa burnout sering kali muncul akibat adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu dalam
mengelolanya.

Adanya hubungan tersebut juga dapat dilihat dari tingginya tuntutan kerja
di rumah sakit yang bersinggungan dengan kewajiban keluarga. Sebagian besar
responden berada pada usia produktif, yang pada umumnya dituntut untuk
memberikan performa optimal di tempat kerja sekaligus menjalankan peran
sebagai ibu rumah tangga. Tekanan yang datang dari dua peran berbeda ini
menimbulkan konflik peran ganda yang menyebabkan meningkatnya tingkat
kelelahan psikologis. Menurut Wulandari et al. (2025), konflik peran antara
keluarga dan pekerjaan termasuk faktor yang dapat mempengaruhi burnout.

Berdasarkan temuan tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
konflik peran ganda timbul ketika tuntutan dari pekerjaan dan keluarga tidak dapat
berjalan secara harmonis, sehingga memunculkan stres yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap burnout.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa konflik peran ganda memiliki

hubungan signifikan dengan burnout pada perawat perempuan di RS Lavalette
Malang. Perawat yang harus menghadapi beban ganda dari pekerjaan dan keluarga
cenderung lebih mudah mengalami kelelahan emosional, depersonalisasi, serta
penurunan pencapaian pribadi. Hasil ini mempertegas pandangan bahwa pekerjaan
dengan intensitas tinggi dan tanggung jawab keluarga yang besar akan
memperberat kondisi psikologis perawat. Oleh karena itu, dukungan organisasi
dan manajemen rumah sakit diperlukan untuk meminimalisasi dampak konflik
peran ganda sehingga tingkat burnout dapat ditekan pada level yang lebih rendah.
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